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ABSTRAK

Aulia Rika Harahap, NIM 20204081019. Pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe 10C (Inside Outside Circle) terhadap
motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di
kelas IV MIS AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor Kota Medan.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini diantaranya: (1) Guru yang
masih menerapkan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran
konvensional dan lebih cenderung menggunakan metode ceramah
sehingga peserta didik merasa bosan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. (2) motivasi dan hasil belajar yang sangat kurang. Hal
tersebut dapat dilihat ketika guru menjelaskan materi pelajaran,
kebanyakan siswa mengabaikan penjelasan guru dan lebih
mementingkan bermain dengan teman sebangkunya.(3) kurangnya
pemahaman siswa pada materi pembelajaran IPS, (4) kurangnya
pastisipasi atau keaktifan siswa dalam pembeajaran IPS, (5) Masih
terdapat siswa yang belum percaya diri dalam menyampaikan
pendapatnya dalam proes pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah di terapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) pada pembelajaran IPS di
kelas IV MIS AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor dan pengaruh hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah di terapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) pada pembelajaran IPS di
kelas IV MIS AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian penelitian
quasi-experimental dengan desain penelitian Pretest-Posttest Design.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan wawancara, tes, angket
dan dokumentasi. Instrumen angket untuk mengukur motivasi belajar
dan instrumen tes berupa pretest dan posttest untuk mengukur hasil
belajar. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data statistika deskriptif dan teknik statistika inferensial dengan
bantuan SPSS versi 26.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa Motivasi belajar siswa kelas 1V di
MIS AL-Kautsar kecamatan Medan Johor memiliki nilai rata-rata
setelah diberi perlakuan model Inside Outside Circle pada kelas kontrol
memiliki nilai rata-rata 82,18 dan sebelum diberi perlakuan model
Inside Outside Circle 69,68 maka selisih dari dua mean tersebut adalah

Xiii



12,5. Sedangkan nilai angket motivasi belajar setelah diberi perlakuan
model Inside Outside Circle pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-
rata 86,00 dan sebelum diberi perlakuan model Inside Outside Circle
70,50 maka selisih dari dua mean tersebut adalah 15,5. Sehingga
motivasi belajar setelah diberi perlakuan model pembelajaran
kooperatif Inside Outside Circle lebih baik dari pada sebelum diberi
perlakuan model Inside Outside Circle. Dengan nilai Sig. (2-tailed)
yang diperoleh sebesar 0,096 pada motivasi belajar dan 0,156 pada
hasil belajar. Hal ini terbukti bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,096 dan
0,156 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model Inside Outside Circle
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa kelas IV di MIS Al-Kautsar kecamatan Medan
Johor memiliki nilai rata-rata setelah diberi perlakuan model Inside
Outside Circle pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 73,57 dan
sebelum diberi perlakuan model Inside Outside Circle 52,68 maka
selisih dari dua mean tersebut adalah 20,89. Sedangkan nilai hasil
belajar setelah diberi perlakuan model Inside Outside Circle pada kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,57 dan sebelum diberi perlakuan
model Inside Outside Circle 52,50 maka selisih dari dua mean tersebut
adalah 26.07. Sehingga hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan
model pembelajaran kooperatif Inside Outside Circle lebih baik dari
pada sebelum diberi perlakuan model Inside Outside Circle. Sedangkan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa Pada kelas
eksperimen kemampuan ranah kognif hasil belajar siswa lebih tinggi
darikan kelas kontrol dengan katagori 57,14%. Pada kelas eksperimen
kemampuan ranah afektif hasil belajar siswa lebih rendah darikan kelas
kontrol dengan Kkatagori 39,28% dan pada kelas eksperimen
kemampuan ranah prikomotorik hasil belajar siswa lebih tinggi darikan
kelas control dengan katagori 46,42%.
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ABSTRACT

Aulia Rika Harahap, NIM 20204081019. The effect of the 10C
(Inside Outside Circle) type of cooperative learning model on students’
motivation and learning outcomes in social studies subjects in class 1V
MIS AL-Kautsar, Medan Johor District, Medan City.

The background of the problems in this study include: (1) Teachers
who still apply social studies learning with conventional learning
models and are more likely to use the lecture method so that students
feel bored during the learning process. (2) very low motivation and
learning outcomes. This can be seen when the teacher explains the
subject matter, most students ignore the teacher's explanation and are
more concerned with playing with their seatmates. (3) lack of
understanding of students in social studies learning material, (4) lack of
participation or student activity in social studies learning, (5) still There
are students who are not confident in expressing their opinions in the
learning process.

This study aims to determine the effect of student learning motivation
before and after the implementation of the Inside Outside Circle (I0C)
type cooperative learning model in social studies learning in class IV
MIS AL-Kautsar Medan Johor District and the effect of student
learning outcomes before and after the implementation of the
cooperative learning model. Inside Outside Circle (10C) type in social
studies learning in class IV MIS AL-Kautsar, Medan Johor District.
This research uses a quantitative approach, with a quasi-experimental
research type with a Pretest-Posttest Design research design. The data
collection instruments used were interviews, tests, questionnaires and
documentation. Questionnaire instruments to measure learning
motivation and test instruments in the form of pretest and posttest to
measure learning outcomes. Data analysis in this study used descriptive
statistical data analysis techniques and inferential statistical techniques
with the help of SPSS version 26.

The results of this study indicate that the learning motivation of fourth
grade students at MIS AL-Kautsar Medan Johor district has an average
value after being treated with the Inside Outside Circle model in the
control class having an average value of 82.18 and before being treated
with the Inside Outside Circle model 69 .68 then the difference
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between the two means is 12.5. While the value of the learning
motivation questionnaire after being treated with the Inside Outside
Circle model in the experimental class had an average value of 86.00
and before being treated with the Inside Outside Circle model of 70.50,
the difference between the two means was 15.5. So that learning
motivation after being treated with the Inside Outside Circle
cooperative learning model is better than before being treated with the
Inside Outside Circle model. With the value of Sig. (2-tailed) obtained
is 0.096 on learning motivation and 0.156 on learning outcomes. It is
proven that the value of Sig. (2-tailed) = 0.096 and 0.156 > 0.05. It can
be concluded that the Inside Outside Circle model can increase
students' motivation and learning outcomes.

The learning outcomes of class IV students at MIS Al-Kautsar, Medan
Johor sub-district have an average value after being treated with the
Inside Outside Circle model in the control class having an average
value of 73.57 and before being treated with the Inside Outside Circle
model 52.68, the difference between the two means are 20.89. While
the value of learning outcomes after being treated with the Inside
Outside Circle model in the experimental class has an average value of
78.57 and before being treated with the Inside Outside Circle model
52.50, the difference between the two means is 26.07. So that student
learning outcomes after being treated with the Inside Outside Circle
cooperative learning model are better than before being treated with the
Inside Outside Circle model. Meanwhile, students' cognitive, affective
and psychomotor abilities. In the experimental class, the cognitive
domain abilities of students' learning outcomes were higher than the
control class with the category of 57.14%. In the experimental class the
ability of the affective domain of student learning outcomes was lower
than the control class with the category of 39.28% and in the
experimental class the pricomotor domain of student learning outcomes
was higher than the control class with the category of 46.42%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam proses pembelajaran peserta didik tugas
utamanya yaitu belajar, sedangkan guru sebagai fasilitator untuk
mendampingi pesera didik dalam belajar. Pendidikan mempunyai
peranan penting dalam mengembangkan manusia yang berkualitas.
Dengan pengertian pendidikan merupakan suatu proses terhadap
anak didik yang berlangsung secara terus menerus sampai anak didik
mencapai pribadi dewasa, proses ini berlangsung dalam jangka
waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa,
maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan
hidupnya dan masyarakat."

Dalam dunia pendidikan ada yang namanya limu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang merupakan mata pelajaran yang
mempelajari tentang kehidupan manusia dalam berbagai dimensi
ruang dan waktu serta berbagai aktivitas kehidupan. IPS atau studi
sosial bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi
cabang-cabang ilmu sosial, sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, antropologi, filsafat dan psikologi sosial.?

IPS juga memiliki peranan penting dalam dunia
pendidikan.llmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata

! Rosdiana A. Bakar, Dasar-dasar Pendidikan, (Medan: CV Gema
lhsani 2017), him. 11

2 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), him. 84



pelajaran di SD/MI yang mengkaji berbagai peristiwa fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Ruang lingkup
pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar dibatasi sampai gejala dan
masalah sosial kehidupan sehari-hari yang ada pada lingkungan
hidup siswa di SD/MI.3

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungan, (2)
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3)
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, (4) serta memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di
tingkat lokal, nasional maupun global.*

Berbicara tentang motivasi belajar, ini sangat berperan dalam
keberhasilan peserta didik di sekolah.Sebab melaluinya setiap
peserta didik siap melaksanakan aktivitas-aktivitas belajar, sehingga
tercapai tujuan belajarnya. Meskipun kegiatan belajar tidak mudah,
namun ia akan berusaha melakukan dan menyelesaikan tugasnya
sebaik mungkin dengansegala kemampuan yang dimilikinya.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik dalam mewujudkan mutu pendidikan yang
baik tidak hanya melalui perbaikan kurikulum saja, yang dapat

dilakukan adalah menciptakan proses pembelajaran yang

3 Eka Yusnaldi, Kemasyarakatan Materi IPS Di MI, (Medan: Perdana
Publishing, 2018), him. 12

4 Elisabet Febrian Kurniasari, Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan
Teknik Gallery Walk, Salatiga, Journal of Education Research and Evaluation,
Vol. 1 No. 2, 2018, hal. 120-127



menyenangkan dan terkonsep. Hal ini tidak jauh dari peran guru,
dimana guru yang professional dituntut harus mampu menampilkan
keahlian di depan kelas. Salah satu komponen keahlian itu adalah
kemampuan untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta
didik.Penyampaian pelajaran yang efektif dan efisien, guru perlu
mengenal berbagai jenis model pembelajaran.®

Berdasarkan hasil observasi dengan guru wali kelas IV MIS
AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor, bahwasanya guru mengatakan
tidak pernah menggunakan model pemnbelajaran pada mata
pelajaran IPS maka terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran IPS di kelas IV MIS AL-Kautsar
Kecamatan Medan Johor, diantaranya: (1) Guru yang masih
menerapkan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran
konvensional dan lebih cenderung menggunakan metode ceramah
sehingga peserta didik merasa bosan pada saat proses pembelajaran
berlangsung. (2) motivasi dan hasil belajar yang sangat kurang. Hal
tersebut dapat dilihat ketika guru menjelaskan materi pelajaran,
kebanyakan siswa mengabaikan penjelasan guru dan lebih
mementingkan bermain dengan teman sebangkunya. Hal ini terjadi
karena lemahnya motivasi dalam diri siswa sendiri sehingga
membuat hasil belajar menjadi kurang.(3) kurangnya pemahaman
siswa pada materi pembelajaran IPS, (4) kurangnya pastisipasi atau

keaktifan siswa dalam pembeajaran IPS, (5) Masih terdapat siswa

SSuwardi dan Asrafiani, dkk, (2019) Effective Learning Models In
Physical Education Teaching, Yogyakarta: CV Budi Utama.



yang belum percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya dalam
proes pembelajaran.®

Berdasarkan fenomena di MIS AL-Kautsar Kecamatan
Medan Johor ditemukan hasil belajar IPS siswa semester lalu
menunjukkan bahwa hanya 57-60% siswa yang mencapai ketuntasan
belajar yang telah ditentukan KKM (KKM IPS >70). Hasil ini
tentunya belum memenuhi Kkatagori ketuntasan kelas (yakni 85%
siswa memperoleh nilai >70).

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis mencoba
menerapkan salah satu model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) untuk mengungkapkan
apakah dengan model Inside Outside Circle (IOC) dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPS. Model pembelajaran
ini biasa membuat siswa aktif dan dapat saling berbagi informasi,
sehingga diharapkan dapat memberikan solusi dan suasana baru
yang dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Inside Qutside Circle (IOC) adalah model pembelajaran
dengan sistem lingkaran dalam dan lingkaran luar dimana siswa
saling berbagi informasi pada saat bersamaan dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur. Tujuannya agar melatih peserta
didik dalam belajar mandiri dan belajar berbicara dalam
menyampaikan informasi kepada orang lain serta percaya diri dalam
mengemukakan pendapat. selain itu juga melatih kedisiplinan dan

keterlibatan dalam pembelajaran.’

Slbu Budi Triana, Wawancara TerhadapGuru Wali Kelas IV MIS Al-
Kautsar Kecamatan Medan Johor Kota Medan, (Medan, 2021).

Syifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:
Bumi Siliwangi, 2017) him. 177



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe 10C (Inside Outside Circle) Terhadap
Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran IPS Di Kelas IV MIS Al-Kautsar Kecamatan Medan
Johor Kota Medan”.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalahdalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle (IOC) terhadap motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPS di kelas IV MIS AL-Kautsar Kecamatan
Medan Johor?

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle (I0OC) terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPS di kelas IV MIS AL-Kautsar Kecamatan

Medan Johor?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini dengan mengacupada rumusan

masalah adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah di terapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
Inside Outside Circle (I10C) pada pembelajaran IPS di kelas 1V
MIS AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor?

2. Untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah di terapkannya model pembelajaran kooperatif tipe



Inside Outside Circle (I0C) pada pembelajaran IPS di kelas 1V
MIS AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
secara teoritis maupun praktis. Pertama: manfaat teoritis hasil
penelitian ini dapat menambah kekayaan khazanah keilmuan dalam
bidang pembelajaran sosial dan khususnya mata pelajaran IPS pada
jenjang pendidikan sekolah dasar atas khususnya MIS AL-

Kautsarmata pelajaran IPS. Kedua: manfaat praktis hasil penelitian

ini antara lain:

1) Model pembelajaran kooperatif tipe IOC dapat bermanfaat
sebagai contoh bagi guru wali kelas pada mata pelajaranilPS di
MIS Al-Kautsar dalam mengembangkan perangkat model
pembelajaran.

2) Bermanfaat sebagai panduan bagi sekolah terkait dalam
mengembangkan pelaksanaan pembelajaran.

3) Sebagai pendalaman pengetahuan peneliti, baik pengetahuan
secara teoritis maupun praktis.

4) Dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti-peneliti lain yang

akan melaksanakan penelitian dengan model yang sama.

E. Kajian Penelitian Relevan
Untuk menjaga keoriginalitas penelitian ini, maka penulis
sampaikan beberapa penelitian model pembelajaran kooperatif tipe
IOC yang dapat peneliti temukan sampai saat ini, di antaranya

adalah:



1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahida Ayu Lestari (2019)
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside
Circle (IOC) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Kelas V MIN Kwala Begumit Binjai”. Latar belakang masalah
dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPS (Ilmu Pengatahuan
Sosial) di Kelas V MIN Kwala. Begumit Binjai, terlihat bahwa
capaian hasil yang baik dan hasil belajar siswa belum mencapai
KKM dengan standar nilai KKM 70. Terdapat 39% Siswa yang
tuntas KKM, 61 % siswa Remedial. Siswa mengalami kebosanan
dengan sistem belajar yang di terapkan. Outside Circle (I0C)
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Metode
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
(eksperimen semu). Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) hasil
belajar IPS siswa dilihat dari rata-rata nilai tes akhir (post tes)
pada kelas eksperimen (IV A) dengan menggunakan model
Model Inside Outside Circle (IOC), IPS diperoleh rata-rata post
test 87,67 sedangkan kelas kontrol (IV B) dengan menggunakan
media buku paket pembelajaran IPS diperoleh rata-rata post test
75,00. Berdasarkan hasil rata-rata post test bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Model Inside Outside Circle
(10C), memiliki hasil belajar yang lebih baik, 2) Berdasarkan uji
statistik t pada data post test bahwa diperolen media komik
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil perhitungan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,010 >
2,006 (n=30) dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang
menyatakan terima Ha dan tolak HO. Maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Model Inside Outside Circle (10C),



berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V
MIN Kwala Begumit Binjai.?

Dari hasil penelitian relevan diatas terdapat persamaan
dalam penerapan model penelitiannya yaitu Ssama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Incide Outside
Circle (IOC), sedangkan perbedaan pada penelitian saya yaitu
tidak ada terhadap motivasi belajar siswanya, dan dari tingkatan
kelasnya, mata pelajaran, subyek serta tempat penelitiannya
berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan Hery Qusyairi dan Jannati Sakila
(2018) yang berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning
Tipe Inside-Outside Circle (IOC) Terhadap Prestasi Belajar
dengan Memperhatikan Minat Belajar Matematika”. Latar
belakang masalah dalam penelitian ini adalah 1) teknik-teknik
pembelajarannya  masih mengutamakan hasil  tanpa
memperhatikan proses yang akan membuat siswa memahami dan
ingat dalam jangka waktu yang lama. Sehingga minat, antusias,
dan motivasi mereka sangat kurang yang mengakibatkan nilai
mata pelajaran matematika mereka rendah. 2) Dari guru
matematika itu sendiri penggunaan model pembelajaran
konvensional merupakan pilihan utama guru dan jauh lebih
praktis bila dibandingkan dengan penggunaan  model
pembelajaran lainnya atau dengan menyiapkan media
pembelajaran tambahan, baik dari segi persiapan maupun

pelaksanaannya. Metode penelitian ini adalah penelitian

8Nurwahida Ayu Lestari, Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside
Circle (I0C) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kelas V MIN
Kwala Begumit Binjai, 2019.



eksperimen semu yang menggunakan desain dua factorial. Hasil
penelitian menyatakan bahwa: (1). nilai thitung>tiaberyaitu thitung=
4,430 lebih besar dari pada tanel 0.05 = 2,00484 maka Ho ditolak,
yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe inside-outside circle (IOC) terhadap prestasi belajar
matematika siswa yang memiliki minat belajar tinggi (2). nilai
thitung<ttabel Yaitu thiung= 1,703 lebih kecil dari pada ttaper 0.05 =
2,00484 maka Ho diterima, yang artinya tidak terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe inside-outside circle (I0OC)
terhadap prestasi belajar matematika siswa yang memiliki minat
belajar rendah.’

Dari hasil penelitian relevan diatas terdapat persamaan
dalam penerapan model penelitiannya yaitu Ssama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Incide Outside
Circle (I0C). Sedangkan Perbedaan pada penelitian saya yaitu
terhadap motivasi dan hasil belajar dan dari tingkatan kelasnya,
mata pelajaran, subyek serta tempat penelitiannya berbeda.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Silvianah (2017) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Inside Outside Circle Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kelas V Pada Mata Pelajaran Pkn Di MI Masyariqul Anwar 1V
Sukabumi Bandar Lampung”. Latar belakang masalah dalam
penelitian ini adalah motivasi belajar siswa masih rendah,
terbukti dari 20 siswa kelas VA hanya 5 siswa yang mendapatkan

nilai 8. Sedangkan dari 18 Siswa kelas VB hanya 2 siswa yang

® Hery Qusyairi dan Jannati Sakila, Pengaruh Model Cooperative Learning
Tipe Inside-Outside Circle (IOC) Terhadap Prestasi Belajar dengan Memperhatikan
Minat Belajar Matematika, Jurnal Studi Keislaman dan IImu Pendidikan, Vol. 6, No.
1, Mei 2018, him. 34-49.
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mendapatkan nilai 8, dari kedua kelas tersebut terlihat bahwa
kelas VB memiliki motivasi belajar yang lebih rendah dari siswa
kelas VA. Ketercapaian kompetensi siswa dalam pembelajaran
PKn kurang optimal. penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode quasy eksperimen (eksperimen semu). Hasil penelitian
menyatakan bahwa: thitung = 2,491 dengan tarafsignitifikan 0,05
sehingga dapat diperoleh thitung>ttabel vyaitu 2,491>2,035
yangberarti H1 diterima dan HO ditolak. Berdasarkan hasil
penelitian  menunjukanadanya pengaruh terhadap model
pembelajaran inside outside circle terhadapmotivasi belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran PKn di MI MasyariqulAnwar 1V
Sukabumi Bandar Lampung.'®

Dari hasil penelitian relevan diatas terdapat persamaan
dalam penerapan model penelitiannya yaitu Ssama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Incide Outside
Circle (I0C) dan terhadap motivasi belajar siswa. sedangkan
perbedaan pada penelitian saya tidak mengukur hasil belajar
siswa dan darimata pelajaran, subyek serta tempat penelitiannya
berbeda.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Ratnasari (2021) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Terhadap Hasil Belajar”. Latar belakang masalah dalam
penelitian ini adalah masih banyak siswa yang tidak mencapai
nilai ketuntasan pada ulangan semester pada mata pelajaran

biologi. Hal ini dapat dilihat dari data hasil belajar siswa. Hasil

%era Silvianah, Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Inside Outside Circle Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata
Pelajaran Pkn Di Mi Masyariqul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung, 2017.
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belajar tahun ajaran 2017/2018 jumlah siswa sebanyak 34 siswa,
siswa yang tuntas sebanyak 17 atau 50% siswa yang tuntas,
sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 atau 50% Pada
tahun ajaran 2018/2019 jumlah siswa sebanyak 35 siswa, siswa
yang tuntas sebanyak 10 atau 29%, sedangkan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 25 atau 71%. Dengan kata lain, nilai ulangan
siswa masih dikatakan rendah. Metode penelitian ini penelitian
eksperimen semu (Quasi Experimental). Hasil penelitian
menyatakan bahwa: Berdasarkan uji t Independent Samples Test
diperoleh nilai sig (p-value) 0,001 < sig & 0,05 dan nilai thitung
3,530 > ttabel 1,66 artinya model pembelajaran Inside Outside
Circle (IOC) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi
struktur organisasi kehidupan. Basarnya pengaruh Effect Size
(ES) 0,8 dengan kriteria tergolong besar.!!

Dari hasil penelitian relevan diatas terdapat persamaan
dalam penerapan model penelitiannya yaitu Ssama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Incide Outside
Circle (10C), sedangkan perbedaan pada penelitian saya adanya
terhadap motivasi belajar siswa, dan dari tingkatan kelasnya,
mata pelajaran, subyek serta tempat penelitiannya berbeda.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ferryansyah dan Indra Gormaks
Pauba (2021) yang berjudul “Pengaruh Model Tipe Inside
Outside Circle (IOC) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau Dari Motivasi Belajar”. Latar belakang masalah

penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas 1X di

""Desi Ratnasari, Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle
Terhadap Hasil Belajar, Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan,Vol. 5. No. 1, Mei
2021, him. 42-45.
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SMPN 5 Tarakan dalam Ujian Tengah Semester (UTS). Dari 243
siswa, hanya terdapat 14 siswa yang mencapai KKM vyaitu 70.
Artinya hanya terdapat 5,76 % siswa yang memperoleh nilai
KKM dan terdapat 94,24 % siswa yang tidak KKM. Metode
penelitian menggunakan kuantitatif karena jenis data yang
dianalisis adalah dalam bentuk numerik. Jenis penelitian
menggunakan semi empiris hasil penelitian menyatakan bahwa:
model (IOC dan Konvensional) memiliki p-value 0,036 yang
artinya berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
Motivasi belajar matematika berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa pada p-value 0,000. Dan tidak ditemukan adanya pengaruh
interaksi bersama antara model dan motivasi pada hasil belajar
matematika siswa di kelas IX SMPN 5 Tarakan dengan p-value
0,222.12

Dari hasil penelitian relevan diatas terdapat persamaan
dalam penerapan model penelitiannya yaitu Ssama-sama
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Incide Outside
Circle (10C), sedangkan perbedaan pada penelitian saya terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa.dan dari tingkatan kelasnya, mata

pelajaran, subyek serta tempat penelitiannya berbeda.

12 Ferryansyahl dan Indra Gormaks Pauba, Pengaruh Model Tipe Inside
Outside Circle (IOC) Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi
Belajar, Mathematic Education and Aplication Journal, Vol. 3, No.1, Juli 2021,
him. 35-40.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, serta
permasalahan yang telah dirumuskan, maka peneliti membuat
kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di MIS AL-Kautsar
Kecamatan Medan Johor dengan jumlah responden 28 siswa
memiliki nilai rata-rata setelah diberi perlakuan model
Inside Outside Circle pada kelas kontrol memiliki nilai rata-
rata 82,18 dan sebelum diberi perlakuan model Inside
Outside Circle 69,68 maka selisih dari dua mean tersebut
adalah 12,5. Sedangkan nilai angket motivasi belajar setelah
diberi perlakuan model Inside Outside Circle pada kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata 86,00 dan sebelum
diberi perlakuan model Inside Outside Circle 70,50 maka
selisin dari dua mean tersebut adalah 15,5. Sehingga
motivasi ~ belajar ~ setelah  diberi = perlakuan  model
pembelajaran kooperatif Inside Outside Circle lebih baik
dari pada sebelum diberi perlakuan model Inside Outside
Circle. Dengan nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar
0,096 pada motivasi belajar dan 0,156 pada hasil belajar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif inside outside circle
terhadap motivasi dan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa
kelas IV di MIS AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor. Hal
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ini terbukti bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,096 dan 0,156 >
0,05.

Hasil Belajar Siswa Kelas IV di MIS AL-Kautsar
Kecamatan Medan Johor dengan jumlah responden 28 siswa
memiliki nilai rata-rata setelah diberi perlakuan model
Inside Outside Circle pada kelas kontrol memiliki nilai rata-
rata 73,57 dan sebelum diberi perlakuan model Inside
Outside Circle 52,68 maka selisih dari dua mean tersebut
adalah 20,89. Sedangkan nilai hasil belajar setelah diberi
perlakuan model Inside Outside Circle pada kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,57 dan sebelum
diberi perlakuan model Inside Qutside Circle 52,50 maka
selisih dari dua mean tersebut adalah 26.07. Sehingga hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan model pembelajaran
kooperatif Inside Outside Circle lebih baik dari pada
sebelum diberi perlakuan model Inside Outside Circle.
Kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa Pada
kelas eksperimen kemampuan ranah kognif hasil belajar
siswa lebih tinggi darikan kelas kontrol dengan katagori
57,14%. Dibuktikan dengan nilai siswa pada kelas
eksperimen yang menjawab soal ranah kognitif lebih tinggi
darikan siswa kelas kontrol. Sedangkan pada kelas
eksperimen kemampuan ranah afektif hasil belajar siswa
lebih rendah darikan kelas kontrol dengan katagori 39,28%.
Dibuktikan dengan nilai siswa pada kelas eksperimen yang
menjawab soal ranah afektif lebih rendah darikan siswa

kelas control dan pada kelas eksperimen kemampuan ranah



57

prikomotorik hasil belajar siswa lebih tinggi darikan kelas
control dengan katagori 46,42%. Dibuktikan dengan nilai
siswa pada kelas eksperimen yang menjawab soal ranah

prikomotorik lebih tinggi darikan siswa kelas kontrol.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala MIS AL-Kautsar Kecamatan Medan Johor,
agar terus membimbing dan memotivasi guru-guru agar
menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi guru wali kelas khususnya pada mata pelajaran IPS,
agar memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
materi pelajaran yang diajarkan, agar dapat menunjang
proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan efisien.

3. Bagi siswa hendaknya lebih serius dan selalu
memperhatikan guru saat sedang mengajar. Danhendaknya
siswa dapat berperan lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.

4. Kepada peneliti yang berminat melakukan penelitian
dengan objek yang sama dengan penelitian ini, disarankan
untuk mengembangkan penelitian ini dengan
mempersiapkan pembelajaran dengan baik, memvariasikan
materi pelajaran dan meningkatkan teknik penguasaan
kelas.
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